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ABSTRAK

Penurunan berbagai fungsi organ pada lansia menyebabkan penurunan
kemandirian lansia dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari activity daily living
(ADL). Menurut WHO tahun (2020) diproyeksikan jumlah lansia dengan
keterbatasan activity daily living naik 67% dari 3,5 juta hingga 5,9 juta. Lebih
dari separuh 59,1% responden memiliki kemandirian bergantung dalam activity
daily living di Puskesmas Belimbing Kota Padang. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kemandirian lansia dalam
pemenuhan activity daily living.

Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan desain cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah lansia yang berumur >45 tahun dengan
jumlah sampel 93 orang menggunakan metode accidental sampling.
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner melalui
wawancara. Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat dan analisis
bivariat berupa uji statistik (chi square).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui lebih dari separuh (59,1%)
responden memiliki kemandirian bergantung dalam activity daily living. Kurang
dari separuh (46,2%) responden berusia 60-74 tahun (elderly). Lebih dari
separuh (57,0%) responden memiliki kondisi kesehatan fisik yang buruk. Hasil
uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan
kemandirian lansia dalam pemenuhan activity daily living (Pvalue= 0,002), ada
hubungan yang bermakna antara kesehatan fisik dengan kemandirian lansia
dalam pemenuhan activity daily living (Pvalue= 0,000) dan ada hubungan yang
bermakna antara kesehatan mental dengan kemandirian lansia dalam pemenuhan
activity daily living (Pvalue=0,000).

Kesimpulan bahwa faktor usia, kesehatan fisik dan kesehatan mental
memiliki hubungan yang bermakna terhadap kemandirian lansia dalam
pemenuhan activity daily living. Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk
menyediakan pemeriksaan kesehatan dan latithan fisik ringan untuk
mempertahankan activity daily living.

Daftar Bacaan : 35 (2008-2025)
Kata Kunci : Kemandirian lansia, Activity Daily Living, Kesehatan
fisik
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ABSTRACT

The decline of various organ functions in the elderly causes a decrease in
their independence in fulfilling daily activities (activity daily living, ADL).
According to WHO (2020), the number of elderly with limitations in ADL is
projected to increase by 67%, from 3.5 million to 5.9 million. More than half
(59.1%) of respondents were dependent in performing ADL at Belimbing Public
Health Center, Padang City. The purpose of this study was to determine the
factors associated with the independence of the elderly in fulfilling ADL.

This study employed a quantitative method with a cross-sectional design.
The study population was elderly aged >45 years with a total sample of 93
respondents, selected using accidental sampling. Data were collected using a
structured questionnaire through interviews. Data analysis was conducted using
univariate and bivariate analyses with statistical tests (Chi-square).

The results showed that more than half (59.1%) of respondents were
dependent in performing ADL. Less than half (46.2%) of respondents were aged
60-74 years (elderly). More than half (57.0%) of respondents had poor physical
health conditions. The statistical test results indicated a significant relationship
between age and elderly independence in fulfilling ADL (p-value = 0.002), a
significant relationship between physical health and elderly independence in
fulfilling ADL (p-value = 0.000), and a significant relationship between mental
health and elderly independence in fulfilling ADL (p-value = 0.000).

In conclusion, age, physical health, and mental health were significantly
associated with elderly independence in fulfilling ADL. It is expected that
healthcare providers offer health examinations and light physical exercise to help
maintain the independence of the elderly in performing ADL.
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